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BAB III  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penulisan hukum/skripsi ini adalah:   

1.   Aspek hukum pendidikan lingkungan hidup sebagai upaya  

                         membangun kesadaran lingkungan hidup pada siswa/siswi SLTA  

                         Muntilan telah terlaksana dengan baik. SLTA Muntila menerapkan   

                         kurikulum berbasis lingkungan. Hal ini ditujukan oleh SLTA  
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                         Muntilan melalui aksi kolektif secara sadar dan sukarela  

                         dengan menyisipkan dalam perangkat mata pelajaran, menyediakan  

                         seminar dan relawan dalam rangka memberi pemahaman atau  

                         pembekalan lingkungan hidup serta melakukan kegiatan diluar  

                         mata pelajaran. SLTA Muntilan juga mendorong tenaga  

                         pendidiknya agar memiliki kemampuan dalam pengelolaan,  

                         pelestarian dan perlindungan lingkungan hidup. Walaupun masih  

                         adanya peserta didik dari masuk—pulang sekolah kurang ramah  

                         baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.  

                        Dari pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup, peserta didik    

                        diharapkan memiliki sikap peduli dan sadar lingkungan agar  

                        menjaga, melindungi dan memelihara lingkungan hidup .  

 

 

 

  

2.   Kendala-kendala dan solusi dalam membangun kesadaran lingkungan di  

                  SLTA Muntilan,sebagai berikut:   

      a. Kendala yang dihadapi, dari perserta didik yang masih ada kebiasaan  

     buruk atau tingkat kedisplinan yang masih rendah terhadap  

     lingkungan hidup, masih minimnya pemahaman dan ketermapilan  

     dari tenaga pendidik dalam rangka mengelola, memelihara dan  

     melindungi lingkungan hidup, ketersediaan anggaran dari pemerintah  

     pusat dalam menyediakan program pendidikan lingkungan hidup serta  

     dari pihak sekolah bahwa pendidikan lingkungan hidup tidak  
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     termaksud dalam mata pelajaran yang membuat kurang maksimal  

     dalam memberi pendidikan lingkungan hidup bagi siswa/siswi di  

     SLTA Muntilan.  

 

B. Saran  

    Solusi dalam membangun kesadaran lingkungan di SLTA Muntilah  

    adalah  

    a. menyediakan kegiatan tahunan atau rutinitas bagi peserta didik  

        agar adanya pembiasan dalam merawat lingkungan hidup, seperti:  

        menanam tanaman dilingkungan sekolah dan tersedianya fasilitas  

        bagi peserta didik yang menunjang terlaksananya pendidikan     

       lingkungan hidup, seperti: alat perlengkapan kebersihan dan lain- 

       lain.dinas pendidikan mensosialisasikan dan memonitoring sekolah- 

      sekolah dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup     

      dikabupaten magelang serta menjalin kerjasama antar instansi  

      pemerintah, seperti: memperingati hari sampah yang bekerja sama      

      dengan dinas  lingkungan hidup. Sehubungan dengan itu, adanya  

      pelatihan bagi tenaga pendidik yang disediakan oleh dinas  

      pendidikan, seperti: bagaimana mengelola sampah untuk  

      dimanfatkan dalam kehidupan sehari-hari. pihak sekolah SLTA   

      Muntilan untuk menyediakan wadah khusus bagi siswa/siswinya  

      dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan dala  

      mengelola, melestarikan dan melindungi lingkungan hidup, seperti:  

      organisasi atau komunitas peduli lingkungan hidup. Sehubungan  

      dengan itu, pihak sekolah berpartispasi aktif dalam kegiatan  
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     masyarakat atau bekerja sama dengan organisasi masyarakat untuk   

     menjaga lingkungan disekitarnya. para guru yang ada di SLTA 

    Muntilan agar tidak pernah berhenti memarakkan diruang kelas akan  

    pentingnya sikap peduli terhadap lingkungan hidup agar mengangkat  

    sisi penasaran dan intelektualitas peserta didik serta mengajak peserta  

    didik untuk menyisihkan uang sakunya sebesar Rp.3.000,- per orang  

    agar tercapainya kegiatan pendidikan lingkugan hidup.  
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